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Abstract 

Mathematics is a subject that has an important role in everyday life, so it is necessary to teach 
it from a young age. Mathematical ability can be assessed in various ways, one of which is by 
using the Trend in International Mathematics Science Study (TIMSS). This study aimed to 
determine the mathematical cognitive abilities of homogeneous class students at Tanjung 
Redeb 3 Public Middle School when working on TIMSS questions on numbers. This study 
used a descriptive quantitative research method. The population in this study were class VIII 
homogeneous students at Tanjung Redeb 3 Public Middle School, and the research sample 
used a cluster random sampling technique. The data collection technique was a written test 
using 20 TIMSS essay questions. The data analysis technique used is quantitative descriptive 
statistics. The results of this study indicated that the ability of students to answer correctly 
was for cognitive knowledge with a proportion of 58%, cognitive application with a 
proportion of 43%, and cognitive reasoning with a proportion of 20%. Based on the results 
of the written test data, it can be interpreted that the dominant student's ability was high in 
cognitive knowledge, while the dominant student's ability was low in cognitive reasoning. 

Keywords: Cognitive ability, TIMSS, Numbers 

 
 

Abstrak 

Matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam kehidupan 
sehari hari sehingga perlu untuk diajarkan sedari kecil. Penilaian kemampuan matematika 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan menggunakan Trend in 
Intenational Mathematic Science Study (TIMSS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan kognitif matematika Siswa kelas homogen di SMP Negeri 3 Tanjung Redeb saat 
mengerjakan soal TIMSS materi bilangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas VIII homogen di SMP 
Negeri 3 Tanjung Redeb, sedangkan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis berupa 20 soal 
TIMSS uraian. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan Siswa menjawab benar yaitu untuk 
kognitif pengetahuan dengan persentase 58%, kognitif penerapan dengan persentase 43% 
dan kognitif penalaran dengan persentase 20%. Berdasarkan hasil data tes tertulis dapat 
disimpulkan bahwa untuk kemampuan Siswa dominan tinggi pada kognitif pengetahuan 
sedangkan kemampuan Siswa dominan rendah pada kognitif penalaran. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan tempat Siswa untuk menuntut ilmu yang dinilai dari 3 aspek yaitu 

aspek kognitif (pengetahuan), aspek psikomotorik (keterampilan motorik), dan aspek 

afektif (sikap). Matematika adalah salah satu mata pelajaran inti dalam kurikulum 

yang di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang harus dipahami Siswa. Peran 

Matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pelajaran 

matematika harus diajarkan kepada Siswa sejak sekolah dasar. Dalam rangka 

membangun aspek kognitif pada pembelajaran matematika, Siswa perlu memahami 

konsep materi, tidak hanya menggantungkan pada kemampuan dalam menghafal 

rumus (Syaripuddin dkk., 2020). 

Matematika memerlukan pemahaman konseptual dan penalaran terstruktur 

(Cahyanita dkk., 2018). Soal matematika yang berkualitas akan memberikan Siswa 

kesempatan untuk memperkuat dan memperluas wawasan pengetahuan mereka. Hal 

ini senada dengan hasil penelitian Aisyah (2013), yang menyatakan bahwa 

Kemampuan kognitif Siswa di Indonesia dapat ditingkatkan dengan memberi latihan 

soal-soal yang memenuhi aspek kognitif terutama pada bidang mata pelajaran 

matematika. Guru mata pelajaran Matematika dapat mengadopsi soal-soal dalam 

Trend in Intenational Mathematic Science Study (TIMSS) karena berisi soal-soal tingkat 

tinggi. Salah satu kegiatan TIMSS adalah mengukur kemampuan matematika Siswa 

pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas VIII (Cahyono & Adilah, 2016). 

Nilai rata-rata Siswa kelas VIII SMP Indonesia pada TIMSS menunjukkan prestasi 

matematika berada pada kategori rendah. Beberapa faktor telah diteliti untuk 

menjawab rendahnya hasil TIMSS IndonesiaSalah satu penyebabnya yaitu Siswa 

Indonesia belum terbiasa menjawab soal-soal yang membutuhkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi (Mullis dkk., 2013). Faktor penyebab lainnya yaitu bahan ajar 

yang dimanfaatkan oleh sekolah. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Prasetyo dan 

Rudhito (2016), yang memberikan hasil bahwa kemampuan kognitif materi bilangan 

pada Siswa SMP di Kabupaten Klaten dinilai sedang. Hal ini disebabkan oleh kesulitan 

dalam menemukan soal Latihan yang berkarakteristik sama dengan soal-soal dalam 

TIMSS di dalam buku ajar yang digunakan di sekolah-sekolah tersebut. Walaupun 

sudah termasuk buku-buku yang telah mendukung kurikulum 2013. 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Tanjung Redeb adalah salah satu 

sekolah yang menggunakan kurikulum 2013. Penerapan kurikulum ini mendorong 

Siswa agar berperan aktif dan guru untuk lebih kreatif dalam proses pembelajaran. 

Diharapkan bahwa dengan menerapkan kurikulum ini, Siswa dapat mencerna materi 

yang diajarkan dengan lebih baik dan kualitas pembelajaran Siswa menjadi meningkat. 

Berdasarkan pengalaman PLP yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 3 Tanjung 

Redeb, ketika mengajar di kelas unggulan memiliki perbedaan dengan kelas homogen 
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yaitu kelas yang bukan merupakan kelas unggulan. Pada kelas homogen, peneliti 

banyak mendapatkan beberapa problematika seperti Siswa masih banyak yang belum 

menguasai materi-materi dasar, masih banyak kesalahan dalam berhitung dan kurang 

teliti dalam menyelesaikan soal. Pada kelas-kelas yang homogen, ternyata masih ada 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal penjumlahan, perkalian maupun 

pembagian bilangan. Saat mengajar peneliti juga harus menjelaskan berulang-ulang 

kali bahkan 2 sampai 3 pertemuan dengan membahas materi yang sama. Guru-guru di 

sekolah tersebut juga mengatakan bahwa sangat terasa perbedaannya pada saat 

mengajar pada kelas unggulan dan kelas homogen. Pada penelitian ini, peneliti ingin 

mengetahui kemampuan kognitif Siswa yang homogen tersebut dalam mengerjakan 

soal TIMSS matematika materi bilangan. Menurut Masturah dkk. (2021), Wardhani 

dkk. (2022), dan Wardhani & Rumiati (2011), informasi mengenai kemampuan Siswa 

terhadap matematika dapat diketahui melalui penilaian TIMSS. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian Prastyo (2020) yang memberikan hasil 

bahwa kemampuan Siswa indonesia masih berada pada level rendah. Hal ini berarti 

Siswa indonesia hanya dapat menyelesaikan soal matematika yang sederhana. 

Selanjutnya penelitian oleh Prasetyo dan Ramlah (2021) pada hasil penelitiannya 

mengungkapkan bahwa kemampuan Siswa untuk kognitif berada pada kategori 

sedang. Siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal bilangan model TIMSS 

dikarenakan Siswa tidak memahami isi soal, Siswa juga belum menguasai mengenai 

perhitungan. Hasil menunjukkan bahwa Siswa tidak hanya belum memiliki 

pemahaman yang mendalam, akan tetapi Siswa juga belum memiliki kesempatan yang 

cukup untuk melatih kemampuan yang dimiliki dalam menjawab soal model TIMSS. 

Permasalahan tersebut krusial untuk diselidiki agar dapat memberikan pengetahuan 

kepada para pembaca terutama para pendidik dan pemerintah, agar bisa memantau 

perkembangan kemampuan kognitif Siswa dalam menyelesaikan soal-soal TIMSS 

secara detail dengan menggunakan hasil penelitian yang relevan dan konteks yang 

serupa. Hal ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada pendidik dan 

pemerintah untuk melaksanakan perbaikan dalam metode pembelajaran, konten 

materi, dan soal-soal terkait materi matematika. Dengan demikian, Siswa Indonesia 

secara perlahan akan mampu berjuang dan bersaing dengan negara-negara lain dan 

meningkatkan prestasi di kancah internasional. Peran pemerintah selaku perumus 

kebijakan dalam menyusun kurikulum, dan memperhatikan aspek kognitif diharapkan 

dapat membantu meningkatkan prestasi Siswa-siswa Indonesia, sehingga terjadi 

peningkatan rata-rata kemampuan kognitif Siswa Indonesia dan tidak berada di bawah 

rata-rata Internasional. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Tanjung Redeb yang beralamat di 

jalan Mangga 2 Kecamatan Tanjung Redeb, Kelurahan Karang Ambun, Kabupaten 

Berau, Kalimantan Timur. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Maret sampai 
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Mei tahun ajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa kelas 

VIII homogen di SMPN 3 Tanjung Redeb yang berjumlah 190 Siswa yang terdiri dari 

enam kelas homogen. Sedangkan sampel kelas yang digunakan sebanyak 114 Siswa 

yang diambil menggunakan teknik cluster random sampling yaitu terdiri dari kelas VIII 

A, VIII D, VIII E dan VIII F SMP Negeri 3 Tanjung Redeb. Pemilihan kelas tersebut juga 

berdasarkan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika. Data-data diperoleh 

dengan menggunakan metode tes tertulis. Soal-soal yang diujikan terdiri dari soal-soal 

TIMSS yang pernah dikeluarkan dalam tes TIMSS pada pelaksanaan tiga periode 

terakhir yaitu pada tahun 2011, 2015, dan 2019. Jumlah soal yang diujikan sesuai 

dengan proporsi ketentuan pada soal TIMSS yaitu pada pengetahuan 35%, penerapan 

40% dan penalaran 25%. 

Analisis data hasil tes tertulis dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Analisis data dalam suatu penelitian merupakan bagian penting dalam 

sebuah penelitian karena dengan melakukan analisis data akan diperoleh hasil dari 

penelitian. Selanjutnya, hasil analisis data ditarik kesimpulan secara deskriptif. Dalam 

penilaian pada setiap butir soal TIMSS, berdasarkan petunjuk penilaian TIMSS. Pada 

soal uraian ada tiga jenis jawaban yaitu benar dan lengkap (nilai 2), benar dan tidak 

lengkap (nilai 1) dan salah (nilai 0) (Mullis dkk., 2013). Jumlah soal yang diujikan 

adalah sebanyak 20 soal berdasarkan ketentuan proporsi pada soal TIMSS. Selanjutnya 

nilai Siswa dapat diperoleh menggunakan Persamaan 1. 

 

Nilai Siswa =
Total skor Siswa

Total skor maksimum
× 100% 

 (1) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tes soal yang diambil peneliti berupa tes soal TIMSS dalam bentuk uraian materi 

bilangan. Peneliti menganalisis jawaban 114 responden berdasarkan domain kognitif 

soal TIMSS yaitu pengetahuan, penerapan dan penalaran. Soal tes sebanyak 20 butir 

uraian terdiri dari 7 butir kategori soal domain kognitif pengetahuan, 8 butir kategori 

soal domain kognitif penerapan dan 5 butir kategori soal domain kognitif penalaran. 

Faktor yang dapat mempengaruhi hasil nilai Siswa adalah faktor internal yang 

bersumber dari dalam diri Siswa yang dapat mempengaruhi kemampuan belajarnya 

(Susanto, 2013). Dalam penelitian ini ditinjau berdasarkan kemampuan kognitif Siswa 

dalam menyelesaikan soal TIMSS yang memuat masing-masing kognitif pada setiap 

soalnya. Hasil analisis jawaban tes Siswa setiap soal dapat dilihat pada Tabel 1. Dengan 

nilai presentase tersebut, menunjukkan bahwa Siswa dapat mengidentifikasi bentuk 

dan maksud soal, serta memahami bagaimana cara menyelesaikan masalah pada soal 

sesuai dengan kemampuan. 

Dari hasil persentase setiap soal pada Tabel 1, setiap soal mengalami fluktuasi 

persentase pada setiap nomor soal dengan total keseluruhan sebanyak 20 butir soal. 

Dari beberapa soal tersebut, diperoleh hasil presentase yang sama yakni sebesar 62% 
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ditandai pada soal nomor 9 dan 10 pada kognitif penerapan, persentase sebesar 28% 

ditunjukkan pada butir soal nomor 17 dan 19 pada kognitif penalaran, selanjutnya 

43% ditunjukkan pada butir soal nomor 11 pada kognitif penerapan dan nomor 16 

pada kognitif penalaran.  Dari hasil analisis juga ditemukan hasil presentase terendah 

terletak pada soal nomor 13 pada kognitif penerapan dan nomor 18 pada kognitif 

penalaran yaitu sebesar 0%. Berdasarkan Tabel 1 hasil persentase jawaban benar pada 

setiap soal dapat dianalisis untuk menentukan persentase dari masing-masing 

kategori kognitif. Hasil Persentase jawaban benar setiap domain dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 1. Hasil Persentase Kognitif Jawaban Benar Setiap Soal 

Domain soal Nomor soal Persentase 
Pengetahuan (knowing) 1 52% 

 2 61% 

 3 76% 

 4 59% 

 5 67% 

 6 32% 

 7 56% 

Penerapan (Applying) 8 61% 

 9 62% 

 10 62% 

 11 43% 

 12 36% 

 13 0% 

 14 37% 

 15 40% 

Penalaran (Reasoning) 16 43% 

 17 28% 

 18 0% 

 19 28% 

 20 1% 

 

Tabel 2. Hasil Persentase Kognitif Jawaban Benar Setiap Domain 

Domain soal Persentase 
Pengetahuan (knowing) 58% 

Penerapan (Applying) 43% 

Penalaran (Reasoning) 20% 

 

Secara keseluruhan, hasil persentase kognitif jawaban benar menunjukkan 

bahwa kemampuan Siswa untuk kognitif pengetahuan dengan persentase 58%, 

kognitif penerapan dengan persentase 43% dan kognitif penalaran dengan persentase 

20%. Artinya dapat diketahui bahwa hasil persentase terbesar yaitu 58% pada kognitif 

pengetahuan. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan Siswa lebih 

dominan pada kognitif pengetahuan. Sejalan dengan penelitian Usman dkk. (2022) 

yang dalam penelitiannya menunjukkan kemampuan Siswa dominan pada kognitif 
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pengetahuan dan dapat disimpulkan bahwa Siswa sudah mampu menggunakan 

kemampuan kognitif pengetahuan matematikanya dengan baik sehingga dapat 

menyelesaikan masalah pada soal. 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan Siswa terlihat rendah pada kognitif penalaran. 

Sejalan dengan penelitian Kurniawati & Ramlah (2021) pada hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa Siswa SMP kelas VIII berada pada kategori rendah dominan. 

Kesulitan yang dialami Siswa dalam kemampuannya untuk menalar dikarenakan 

Siswa belum dapat menemukan cara menyelesaikan soal atau langkah dalam 

mengerjakan soal. Didukung oleh penelitian Aliah & Bernard (2020), Hidayati & 

Widodo (2015), dan Sumiati & Agustini (2020) yang mengatakan bahwa Siswa dapat 

mengurutkan rencana dalam menyelesaikan masalah saat bernalar dengan memilih 

langkah-langkah yang tepat berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. Namun jika 

Siswa tersebut masih belum memiliki pengetahuan cukup dalam menyelesaikan 

masalah, maka kemungkinan besar Siswa tersebut akan mengalami kesulitan sehingga 

ada kemungkinan Siswa tidak mampu memberikan jawaban dari soal yang diberikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa hasil persentase untuk kognitif 

pengetahuan dengan persentase 58%, kognitif penerapan dengan persentase 43% dan 

kognitif penalaran dengan persentase 20%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa untuk kemampuan Siswa dominan tinggi pada kognitif pengetahuan sedangkan 

kemampuan Siswa dominan rendah pada kognitif penalaran. 
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